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Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan dan menganalisis: (1) pengaruh 
pembelajaran matematika dengan strategi pembelajaran Problem Based 
Learning(PBL) dan Discovery Learning (DL) terhadap hasil belajar matematika, (2) 
pengaruh motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) interaksi antara strategi 
pembelajaran dan motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen dengan desain eksperimental semu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester genap SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama. 
Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) ada pengaruh antara 
strategi pembelajaran Problem Based Learning(PBL) dan Discovery Learning (DL) 
terhahadap hasil belajar matematika dengan          (2) ada pengaruh motivasi 
terhadap hasil belajar matematika dengan          (3) tidak terdapat interaksi 
antara strategi pembelajaran Problem Based Learning(PBL) dan Discovery Learning 
(DL) terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi siswa dengan     
    . 
 





This study aims to describe and analyze: (1) the effect Problem Based Learning 
and Discovery Learning in mathematics learning outcomes, (2) effects motitation in 
mathematics learning outcomes, (3 interaction Problem Based Learning and Discovery 
Learning and motivation in mathematics learning outcomes. Type of the research is 
experiment with quasi experimental design. The research was conducted students of 
VII Grade of SMP Muhammadiyah 1 Surakarta of even semester of academic year 
2015/2016 with the population all students of VII. The class sample of research by 
using the strastified cluster random sampling. Methods of data collection use 
documentation and test. Data analyzed by analysis of variance with two different cell 
lines. The results of data analysis with a significance level of 5% was obtained: (1) 
there is Problem Based Learning and Discovery Learning in mathematics learning 
outcomes with           (2) there is effects motivaton in mathematics learning 
outcomes with          (3) there is no interaction Problem Based Learning and 
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Discovery Learning in mathematics learning outcomes in terms motivation with 
        . 
 




Pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup dari 
setiap individu yang lahir, berkembang sampai meninggal dunia. Pendidikan adalah 
suatu proses untuk memaksimalkan potensi yang ada dalam individu. Era 
globalisasi saat ini menuntut dunia pendidikan untuk selalu fleksibel. Pendidikan 
membantu individu untuk menghadapi masa depan dengan berbagai tantangan yang 
akan dihadapi. 
Hasil belajar matematika itu penting. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi membutuhkan matematika. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi digunakan untuk mendapatkan informasi dari berbagai sumber. Menurut 
Purwanto (2009: 54) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Menurut Asep 
Sahrudin (2014: 2) matematika berfungsi mengembangkan kemampuan 
menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang 
(Sukmadinata, 2003: 102). Hasil belajar menunjukkan seberapa besar penguasaan 
dan pemahaman siswa tentang materi yang diberikan. Siswa dikatakan menguasai 
dan memahami apabila hasil belajarnya lebih dari atau sama dengan kriteria 
ketuntasan minimum. Semakin tinggi hasil belajar siswa maka semakin besar pula 
penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Hasil 
analisis wawancara dengan ibu Erwin Kurniati, S.Pd menunjukkan bahwa kondisi 
awal dari hasil belajar matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
belum sesuai harapan. 
Faktor penyebab hasil belajar matematika yang belum sesuai harapan dapat 
bersumber dari kondisi lingkungan belajar. Tinggi rendahnya hasil belajar 
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matematika dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa, 
seperti motivasi, fisik, bakat, dan lain-lain. Faktor eksternal merupakan faktor yang 
berasal dari luar siswa, seperti sosial ekonomi keluarga, metode guru dalam 
mengajar, kurikulum, fasilitas, dan lain sebagainya. 
Dalam suatu kegiatan pembelajaran guru harus mampu memotivasi dan 
mendorong siswa untuk belajar. Hasil belajar matematika yang belum sesuai 
harapan juga dapat dipengaruhi oleh motivasi. Jika motivasi siswa rendah maka 
kegiatan belajarnya juga rendah, dan jika motivasi siswa tinggi maka kegiatan 
belajarnya juga tinggi. Oleh sebab itu motivasi belajar pada siswa perlu 
ditingkatkan. 
Strategi pembelajaran juga dapat mempengaruhi hasil belajar. Sehingga 
seorang guru dituntut untuk dapat menentukan strategi pembelajaran yang inovatif 
dan kreatif. Pengguanaan strategi pembelajaran yang inovatif dan kreatif akan 
menarik siswa untuk belajar. Siswa yang tertarik untuk belajar maka dengan mudah 
akan dalam menguasai dan memahami materi yang diberikan. Hal ini akan 
berdampak positif pada hasil belajar, sehingga pencapaian tujuan belajar juga akan 
maksimal. 
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika diperlukan adanya kegiatan 
pembelajaran yang berkualitas. Penggunaan strategi pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan siswa. Pentingnya proses pembelajaran menuntut 
para guru agar menggunakan strategi pembelajaran yang melibatkan keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran. Strategi pembelajaran yang melibatkan 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran, diantaranya adalah strategi Problem 
Based Learning dan Discovery Learning. 
Berdasarkan latar belakang di atas, yaitu strategi pembelajaran 
mempengaruhi motivasi belajar, akan berdampak positif pada meningkatnya hasil 
belajar. Sehingga penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul 
“Eksperimen Pembelajaran Matematika dengan Strategi  Problem Based Learning 
dan Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi 
Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun 2015/2016. 
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Dalam pembelajaran problem based learning, yang lebih dipentingkan 
adalah dari segi proses dan bukan hanya sekedar hasil belajar yang diperoleh 
(Rusmono, 2014: 82). Menurut Endang Mulyatiningsih (2013: 236) pembelajaran 
berbasis masalah merupakan pembelajaran yang penyampaian materinya dilakukan 
dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. 
Tabel 1  
Sintaks PBL dan Perilaku Guru yang Relevan 
No Fase       Perilaku Guru 
1 Fase 1: Melakukan 
orientasi masalah 
kepada siswa 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik (bahan dan alat) apa yang 
diperlukan bagi penyelesaian masalah serta 
memberikan motivasi kepada siswa agar 
menaruh perhatian terhadap aktivitas 
penyelesaian masalah. 
2 Fase 2: 
mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 
Guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan pembelajaran agar relevan 
dengan penyelesaian masalah. 
3 Fase 3: Mendukung 
kelompok investigasi 
Guru mendorong siswa untuk mencari informasi 
yang sesuai, melakukan eksperimen, dan 
mencari penjelasan dan pemecahan masalahnya. 




Guru membantu siswa dalam perencanaan dan 
perwujudan artefak yang sesuai dengan tugas 
yang diberikan seperti: laporan, video dan 
model-model, serta membantu mereka saling 
berbagi satu sama lain terkait hasil karyanya. 




Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 
terhadap hasil penyelidikannya serta proes-
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Sumber: Arends 2009 dalam Warsono dan Hariyanto, 2012: 151 
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Mohammad Takdir Illahi (2012: 33) mengatakan bahwa discovery strategi 
merupakan salah satu metode yang memungkinkan para anak didik terlibat 
langsung dalam kegiatan belajar-mengajar, sehingga mampu menggunakan proses 
mentalnya untuk menemukan suatu konsep atau teori yang sedang dipelajari. 
Discovery learning merupakan strategi yang digunakan untuk memecahkan 
masalah secara intensif di bawah pengawasan guru (Endang Mulyatiningsih, 2013: 
235).  
Tahapan dan prosedur pelaksanaan discovery learning (Muhibbin Syah, 
2010: 243): 
a) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), yakni memulai kegiatan proses 
mengajar belajar dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan 
aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan peecahan masalah; 
b) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), yakni memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah); 
c) Data collection (pengumpulan data), yakni memberi kesempatan kepada para 
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaaknya hipotesis; 
d) Data processing (pengolahan data), yakni mengolah data dan informasi yang 
telah diperoleh para siswa melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 
ditafsirkan; 
e) Verification (pentahkikan), yakni melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi, dihubungkan 
dengan hasil data processing; 
f) Generalization (generalisasi), yakni menarik sebuah simpulan yang dapat 
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang 
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku 
(Hamzah B. Uno, 2011: 1). Menurut Muhibbin Syah (2010: 134) motivasi adalah 
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keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya 
untuk berbuat sesuatu. Jadi motivasi adalah suatu dorongan dasar yang mendorong 
seseorang untuk berbuat sesuatu. 
Motivasi menurut Muhibbin Syah dibedakan menjadi 2 macam (2010: 134), 
yaitu: 
a. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk 
dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaan menyenangi materi dan 
kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan 
siswa yang bersangkutan; 
b. Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu 
siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan 
hadiah, peraturan / tata tertib sekolah, suri tauladan orang tua, guru dan 
seterusnya merupakan contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik yang dapat 
menolong siswa untuk belajar. 
Menurut Hamzah B Uno (2011: 23) terdapat indikator motivasi belajar, antara 
lain: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan; 
d. Adanya penghargaan dalam belajar; 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang 
siswa dapat belajar dengan baik. 
Berdasarkan tinjauan pustaka maka untuk menguji strategi Problem Based 
Learning dan Discovery Learning terhadap hasil belajar dintinjau dari motivasi maka 
dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) Ada pengaruh strategi Problem Based Learning 
dan Discovery Learning terhadap hasil belajar. (2) Ada pengaruh motivasi terhadap 
hasil belajar. (3) Ada interaksi strategi Problem Based Learning dan Discovery 





Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dengan alamat 
Jl. Flores No. 1. Jawa Tengah, Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini berdasarkan 
pendekatannya adalah penelitian kuantitatif. Dengan desain kuasi eksperimental, 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan sengaja untuk mengusahakan timbulnya 
variabel, dalam hal ini yaitu strategi Problem Based Learning, Discovery Learning 
dan motivasi untuk selanjutnya dikontrol dan dilihat pengaruhnya terhadap 
variabel yang lain yaitu hasil belajar matematika (Sutama, 2012: 57). 
Tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster random 
sampling karena sampel yang diambil merupakan sampel study unit atau kelompok 
bukan study unit (individu). Pada penelitian ini terdapat dua kelompok kelas yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi 
perlakuan dengan PBL dan kelompok kontrol diberi perlakuan DL. Sebelum diberi 
perlakuan terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan terhadap kelas yang menjadi 
sampel penelitian. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel terikat dan variabel 
bebas. Variabel terikat yaitu hasil belajar matematika dan variabel bebas yaitu 
strategi pembelajaran dan motivasi siswa. Pengumpulan data menggunakan 
metode tes untuk mengumpulkan data prestasi belajar siswa kelas sampel setelah 
perlakuan,  metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil 
belajar matematika pada Ulangan Tengah Semester (UTS) tahun ajaran 2015/2016, 
dan metode angket untuk mengumpulkan data motivasi siswa. Instrumen pada 
penelitian ini berupa tes hasil belajar yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 
instrumen berupa angket motivasi siswa. Sebelum intrumen diujikan pada kelas  
sampel, intrumen uji coba terlebih dahulu pada kelas non sampel untuk 
mengetahui apakah instrumen memenuhi syarat validitas dan realibilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu  analisis variansi dua jalan dengan 
sel tak sama. Sebelum diuji dengan analisis variansi perlu dilakukan uji prasyarat 
yaitu uji normalitas populasi dan uji homogenitas variansi populasi. Tindak lanjut 
dari analisis variansi adalah uji komparasi ganda. Apabila variansi tersebut 
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menunjukkan bahwa hipotesis nol (    ditolak. Untuk uji lanjut setelah analisis 
variansi menggunakan matode scheffe. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji keseimbangan dilakukan sebelum sampel diberi perlakuan. Hasil uji 
keseimbangan dengan menggunakan uji t diperoleh              dengan 
                     . Karena Karena                               atau 
                            maka    diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunya kemampuan awal yang 
sama sebelum diberikan perlakuan.Instrumen yang akan diujikan pada sampel 
terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas non sampel yaitu kelas VII E yang terdiri 
dari 26 siswa.  
Hasil uji validitas angket motivasi dapat disimpulkan bahwa dari 30 
pernyataan yang terdiri dari 4 alternatif jawaban terdapat 19 pernyataan yang valid. 
Reliabilitas angket motivasi belajar diuji dengan menggunakan rumus Alpha. Hasil 
perhitungan diperoleh nilai reliabilitas           , karena            
              maka angket tersebut dikatakan reliabel. Hasil uji validitas tes 
hasil belajar matematika dapat disimpulkan bahwa dari 20 soal yang diuji coba 
terdapat 17 soal yang valid dengan nilai reliabilitas 0,8024 dan nilai        
        Terlihat bahwa nilai rhitung> rtabel  sehingga dapat disimpulkan item-item 
soal tes reliable. 
Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan strategi Problem Based 
Learning dan pada kelas kontrol diberikan perlakuan dengan strategi Discovery 
Learning. Setelah diberikan perlakuan maka dilakukan tes hasil belajar matematika 
siswa. Sebelum dilakukan analisis variansi terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dan homogenitas. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa sampel berasal dari 
populasi normal dan homogen. Untuk mengetahui pengaruh kategori motivasi 
(tinggi, sedang, dan rendah) dan strategi pembelajaran Problem Based Learning 
pada kelas eksperimen serta Discovery Learning pada kelas kontrol maka 
dilakukan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. hasil perhitungan 
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analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dan taraf signifikansi 5% disajikan 
dalam tabel 1 berikut. 
Tabel 2 Rangkuman Anava Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber 
variansi 
JK Dk RK F    
Keputusa




        1               4,0
5 
   
ditolak 
MOtivasi (B)         2               3,2    
ditolak 
Interaksi (AB)        2             3,2    
diterima 
Galat         46       - - - 
Total         51 - - - - 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa: (1) ada pengaruh antara 
strategi pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery Learning terhadap 
hasil belajar matematika (2) ada pengaruh katefori motivasi (tinggi, sedang, dan 
rendah) terhadap hasil belajar matematika (3) tidak ada interaksi antara strategi 
pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery Learning terhadap hasil 
belajar matematika ditinjau dari motivasi siswa. Karena H0A dan H0B ditolak, maka 
perlu dilakukan uji lanjut. 
Pada H0A strategi yang digunakan ada dua, sehingga tidak perlu dilakukan uji 
komparasi rerata antar baris pasca anava. Untuk mengetahui strategi pembelajaran  
yang lebih baik yaitu dengan melihat besarnya rerata marginal setiap strategi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang lebih baik adalah  strategi pembelajaran 











Marginal Tinggi Sedang Rendah 
PBL 94,66667 88,66667 78,5 87,27778 
DL 86,66667 79,66667 72,125 79,48611 
Rerata 
Marginal 90,66667 
84,16667 75,3125  
 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikasi 5 % didapatkan                          maka     ditolak. Hal 
ini berarti terdapat pengaruh strategi pembelajaran PBL dan DL terhadap hasil 
belajar matematika. Untuk mengetahui strategi pembelajaran mana yang yang 
lebih baik yaitu dengan membandingkan besarnya rerata marginal dari masing-
masing strategi pembelajaran. 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh rerata marginal pada strategi pembelajaran 
Problem Based Learning sebesar 87,27778 dan Discovery Learning sebesar 
79,48611. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
dengan strategi PBL memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang dikenai strategi DL. Shanti Indah Lestari, Budiyono, dan Isnandar Slamet 
(2015) menemukan bahwa prestasi belajar matematika pada siswa yang 
menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik dari pada prestasi belajar siswa 
yang menggunakan model pembelajaran DL. Senada dengan Orhan Akinoglu & 
Ruhan Ozkardes Tandogan (2007) juga menemukan bahwa PBL dalam pendidikan 
sains berpengaruh positif pada prestasi akademik.  
Hal ini didukung fakta dilapangan, pada strategi PBL siswa diberikan 
permasalahan yang kontekstual. Siswa dibentuk dalam suatu kelompok heterogen 
dan melakukan penyelidikan langsung mulai dari mengidentifikasi masalah hingga 
pemilihan solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Siswa 
didorong untuk berpikir kritis, mencari informasi-informasi untuk menyelesaikan 
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permasalahan yang diberikan. Penyelidikan yang dilakukan secara berkelompok 
meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi dengan anggota 
kelompok, berani mengemukakan pendapat, mengendalikan diri, empati, tanggung 
jawab, disiplin dan partisipatif dalam kegiatan pembelajaran. 
PBL memberikan siswa untuk mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya. Pada strategi PBL siswa mengalami dan mencari informasi sendiri. 
Dengan siswa mengalami langsung sehingga siswa lebih memahami, tidak mudah 
melupakan apa yang sudah dipelajari dan lebih mudah menggunakannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraiaan di atas, diperoleh kesimpulan bahwa strategi Problem 
Based Learning (PBL) memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan dengan strategi pembelajaran Discovery Learning (DL). 
 Hasil perhitungan uji antar kolom (B) diperoleh                     
    maka     ditolak. Hal tersebut menunjukkan perbedaan pengaruh antara 
motivasi tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Dengan demikian dilakukan uji komparasi ganda pada tiga kategori motivasi. Hasil 
uji komparasi antar kolom dengan menggunakan metode Scheffe’ pada tabel 3. 
 
Tabel 4 
Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
                         Keputusan 
   
     
   
     
8,5 6,4    ditolak 
   
     
   
     
44,62 6,4    ditolak 
   
     
   
     




Kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji komparasi ganda antar kolom  
sebagai berikut.  
a) Pada kolom 1 dan kolom 2 diperoleh                       sehingga 
          berarti    ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh motivasi tinggi 
dan motivasi sedang terhadap hasil belajar matematika. Berdasarkan rerata 
marginal pada tabel 4.11 terlihat bahwa rerata marginal hasil belajar 
matematika siswa dengan motivasi tinggi sebesar 90,67 sedangkan rerata 
marginal hasil belajar matematika siswa dengan motivasi sedang sebesar 84,17. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi tinggi mempunyai hasil 
belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi 
sedang.  
b) Pada kolom 1 dan kolom 3 diperoleh                         sehingga 
          berarti    ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh 
motivasi tinggi dan motivasi rendah terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan rerata marginal pada tabel 4.11 didapat rerata marginal hasil 
belajar matematika siswa dengan motivasi tinggi sebesar 90,67 sedangkan 
rerata marginal hasil belajar matematika siswa dengan motivasi rendah sebesar 
75,31. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi 
mempunyai hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa yang 
memiliki motivasi rendah.  
c) Pada kolom 1 dan kolom 3 diperoleh                         sehingga 
          berarti    ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh motivasi 
sedang dan motivasi rendah terhadap hasil belajar matematika. Berdasarkan 
rerata marginal pada tabel 4.11 didapat rerata marginal hasil belajar 
matematika siswa dengan motivasi tinggi sebesar 90,67 sedangkan rerata 
marginal hasil belajar matematika siswa dengan motivasi rendah sebesar 75,31. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi sedang mempunyai 
hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa yang motivasinya 
rendah. 
Hasil perhitungan analisis variansi  diperoleh  FAB =       dan Ftabel dengan 
taraf signifikasi 5%, dk 2 dan galat 46 sebesar    . Karena             maka H0 
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diterima. Berdasrkan kesimpulan menunjukan bahwa tidak ada interaksi antara 
strategi pembelajaran strategi pembelajaran Problem Based Learning dan strategi 
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari 
motivasi siswa. 
Hal tersebut menunjukkan  tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran 
dan motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika siswa pada kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta. Tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan 
tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika siswa didukung oleh 
grafik profil efek variabel pada gambar 1 sebagai berikut. 
 
Gambar 1 
Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran dan Motivasi  Siswa 
Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat dideskripsikan bahwa profil kelas 
eksperimen dan profil kelas kontrol tidak saling berpotongan. Tampak jelas bahwa 
hasil belajar matematika pada kelas kesperimen (PBL) selalu lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol (DL), baik pada siswa dengan motivasi tinggi, 
sedang, maupun rendah. Ada atau tidaknya interaksi dapat dilihat dari gambar 
profil variabel-variabel bebasnya. 
Jika profil variabel bebas pertama dan variabel profil kedua tidak 
berpotongan maka kecenderungannya tidak ada interaksi. Gambar 4.5 
menunjukkan profil variabel bebas pertama dan kedua tidak berpotongan maka 





































Learning (PBL) dan Discovery Learning (DL) dengan motivasi siswa tinggi, 
sedang, rendah terhadap hasil belajar matematika. 
Hal tersebut menujukkan bahwa pada masing-masing strategi pembelajaran, 
hasil belajar matematika siswa dengan motivasi tinggi lebih baik dari pada hasil 
belajar matematika siswa dengan motivasi sedang dan rendah, serta siswa dengan 
motivasi sedang lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa dengan 
motivasi rendah. Selain itu pada masing-masing motivasi (tinggi, sedang, rendah) 
strategi pembelajaran  Problem Based Learning memberikan hasil belajar 
matematika yang lebih baik dari pada strategi Discovery Learning. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada bab hasil penelitian dan pembahasan telah ditemukan dapat  
ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
a) Hasil uji hipotesis dengan menggunakan      didapat kesimpulan bahwa 
ada pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery 
Learning terhadap hasil belajar matematika. Strategi pembelajaran  Problem 
Based Learning memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik dari 
strategi pembelajaran Discovery Learning. 
b) Hasil uji hipotesis dengan menggunakan      didapat kesimpulan bahwa 
ada pengaruh  tingkat motivasi terhadap hasil belajar matematika. Siswa yang 
memiliki motivasi tinggi, sedang dan rendah mempengaruhi hasil belajar 
matematika. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih baik dari 
siswa yang memiliki motivasi sedang dan rendah, siswa yang memiliki 
motivasi sedang lebih baik dari siswa yang memiliki motivasi rendah. 
c) Hasil uji hipotesis dengan menggunakan      didapat kesimpulan bahwa 
tidak ada  interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi terhadap 
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